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ABSTRAK

ARIF FADLI : Perancangan dan Pembuatan Program Sistem
Pengatur Suhu Pada Dispenser Berbasis
Mikrokontroler ATMega8535

Air minum adalah air yang melalui proses pengolahan atau tanpa proses
pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan dapat langsung diminum
(Permenkes, 2010). Secara tradisional, masyarakat memenuhi kebutuhan air
minumnya berasal dari sungai, sumur, danau, atau air yang dikelola oleh
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM).Sebelum berkembang teknologi,
umumnya masyarakat merebus air melalui tungku dan kompor minyak. Kemudian
berkembang teknologi menggunakan kompor gas elpiji. Setelah air masak,
kemudian menempatkannya di dalam teko atau thermos.

Bagi masyarakat perkotaan yang selalu sibuk beraktivitas, memasak air
dengan menggunakan kompor membutuhkan waktu yang lama hingga air
mendidih. Seiring dengan kemajuan dibidang teknologi yang dapat
mempermudah pekerjaan sehari-hari, akan mengubah gaya hidup manusia dari
yang bersifat manual ke yang bersifat otomatis. Misalnya alat pengatur suhu
dispenser. Sebelumnya hanya memakai panas air yang bisa di hasilkan oleh
dispenser secara manual, sehingga tidak bisa memakai air sesuai dengan panas
yang diinginkan. Dispenser pada saat ini belum ada yang bisa mengatur suhu
sesuai dengan keinginan.

Untuk merancang dan membuat alat pengatur suhu pada dispenser digunakan
sensor LM35, dan heater. Data yang diterima sensor akan diproses oleh
mikrokontroler Atmega8535.

Dari hasil Proyek Akhir dapat mempermudah penggunaan air sesuai dengan
panas yang diinginkan. Dan dengan adanya alat pengatur suhu dispenser yang
menggunakan sensor LM35 bisa mempermudah untuk memakai air sesuai
keinginan yang diperlukan.

Keyword: Mikrokontroler ATmega8535, sensor LM35, Heater.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Suplai air merupakan kebutuhan dasar bagi setiap orang. Secara
umum kebutuhan air setiap orang berbeda-beda. Kebutuhan air paling utama
manusia adalah untuk minum. Manusia membutuhkan air minum karena
sekitar 70% tubuh manusia terdiri dari air.

Air minum adalah air yang melalui proses pengolahan atau tanpa
proses pengolahan yang memenuhi syarat kesehatan dan dapat langsung
diminum (Permenkes, 2010). Secara tradisional, masyarakat memenuhi
kebutuhan air minumnya dengan cara merebus air (baik yang berasal dari
sungai, sumur, danau, atau PDAM) hingga mendidih. Umumnya dalam
kehidupan sehari-hari, memasak air masih menggunakan kompor minyak atau
kompor gas elpiji. Setelah air masak, kemudian menempatkannya di dalam
teko atau semacamnya.

Bagi masyarakat perkotaan yang sibuk, memasak air dengan
menggunakan kompor sudah mulai ditinggalkan, karena jika seseorang
memasak air harus menghabiskan waktu untuk menunggu air tersebut hingga
mendidih. Jika telah mendidih maka harus mematikan api kompor agar tidak
tumpah dan air menguap.

Data hasil penelitian THIRST (The Indonesian Regional Hydration
Study) pada tahun 2009 dengan 1.200 subyek pria dan wanita remaja dan

dewasa (tidak termasuk lansia) Indonesia menunjukkan bahwa 46,1 persen



subyek remaja dan dewasa mengalami dehidrasi ringan, yang setara dengan
kekurangan air tubuh sekitar 2 persen. Kekurangan air minum tersebut dapat
terjadi karena penyediaan air yang sulit dan jauh dari jangkauan.

Seiring dengan perkembangan zaman ini tidak lepas dari pesatnya
kemajuan industri-industri dibidang teknologi yang dapat mempermudah
pekerjaan sehari-hari. Dengan tersedianya kemudahan dalam menjalani
kehidupan ini membuat sebagian masyarakat mengubah gaya hidup dari yang
bersifat manual ke yang bersifat otomatis.

Masyarakat kini beralih ke penggunaan air minum dalam kemasan
galon dengan dispenser yang digunakan sebagai alat penyimpan dan pengatur
keluarnya air minum. Dispenser sangat mudah dan praktis untuk
mendapatkan air panas dan air dingin, hanya dengan menunggu beberapa
menit sudah langsung dapat menikmatinya. Mesin dispenseradalah mesin
pemanas air bertenaga listrik yang sangat sederhana, dan prinsip kerja dari
alat tersebut cepat, praktis, dan aman.Selain lebih praktis, penyimpanan air
minum dalam galon dianggap lebih higienis.

Meskipun sudah lebih mudah dan praktis dibandingkan dengan
memasak air di kompor, dispenser masih menyisakan beberapa
keterbatasan.Dispenser yang ditemui saat ini hanya berfungsi untuk
memanaskan air dengan suhu yang telah ditentukan, yaitu dengan kisaran
suhu 70°C- 80°C. Selain itu tidak ada petunjuk berapa suhu air yang ada pada
dispenser. Apabila air pada tabung pemanas telah habis, jika sakar dihidupkan

maka heater akan terus ON sehingga akan menyebabkan tabung rusak.



Meminum secangkir teh atau kopi adalah saat yang tepat dalam
mengembalikan kesegaran tubuh.Sekarang ini terdapat tempat seperti cafe
atau kedai-kedai yang menyediakan minuman teh atau kopi panas dan
sebagainya. Perlu diperhatikan untuk mendapatkan sensasi minuman teh atau
kopi panas yangpas yaitu dengan mengatur suhu air sesuai standar dan
kebutuhan.Suhu teh sebaiknya sekitar 65°C, supaya kebaikan dari teh tidak
rusak karena jika terlalu panas (di atas 70°C) dapat menyebabkan kanker
tenggorokan (http://adisantoso.pun.bz). Sedangkan suhu air yang tepat kopi
adalah 80°C, karena suhu tersebut mampu mengekstrak flavour kopi dengan
sempurna (http://www.tempo.co). Maka diperlukan sebuah alat yang mampu
menjaga dan mengatur temperatur air agar air tidak terlalu panas dan terlalu
dingin.Maka penulis ingin membuat alat yang dapat memudahkan seseorang
untuk menghangatkan air sesuai dengan suhu yang diinginkannya.

Oleh karena itu penulis merancang dan membuat proyek akhir dengan
judul “Perancangan dan Pembuatan Program Sistem Pengatur Suhu pada
Dispenser Berbasis MikrokontrolerAT Mega 8535”. Dan hardware“ Rancang
Bangun Sistem Pengatur Suhu pada Dispenser Berbasis Mikrokontroler AT
Mega 8535” yang dibuat oleh Syukri Dirwansah (2011/1104940) diharapkan

mampu mengatasi masalah dalam pengaturan suhu air tersebut.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasikan masalah
sebagai berikut:

1. Pengguna tidak dapat meminum air panas sesuai dengan suhu yang
diinginkan.

2. Suhu air pada dispenser tidak diketahui karena tidak adanya petunjuk
suhu.

3. Suhu air yang diinginkan tidak bisa diatur, karena saat menghidupkan
dispenser air hanya dipanaskan dengan suhu yang telah ditentukan oleh
pabrik.

4. Kebanyakan orang pada saat membuat teh atau kopi, tidak tahu suhu yang
digunakan untuk membuat teh atau kopi dan susah untuk mengontrol suhu

agar tetap stabil dalam membuat teh atau kopi.

C. Batasan Masalah

Agar perancangan yang dibahas pada proyek akhir ini tidak terlalu luas

dan menyimpang pada topik yang ditentukan, maka dalam perancangan alat

ini dibatasi beberapa hal yaitu:

1. Pemanfaatan keypaduntuk mengatur suhu air dispenser dengan kisaran
suhu yaitu 30°C - 80°C.

2. Pemanfaatan sensor suhu LM35 untuk mengubah besaran suhu yang ada
menjadi besaran listrik dalam bentuk tegangan.

3. Menggunakan mikrokontroler ATmega8535 sebagai pengontrol utama

pada dispenser.



4. Menggunakan solenoid untuk membuka atau menutup kran air dispenser.

5. Menggunakan limit swicth untuk pengontrol solenoid agar bisa membuka
atau menutup kran air dispenser.

6. Menggunakan LCD untuk menampilkan suhu air pada dispenser.

7. Pembahasan bahasa pemogramanBascom mengenai perancangan program

sistem pengatur suhu pada dispenser.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dibuat suatu perumusan
masalah yaitu “Bagaimana merancang dan membuat program pada

dispenser untuk menghasilkan output air panas sesuai keinginan”.

E. Tujuan Proyek Akhir

Tujuan dari pembuatan alat ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk merancang program pengatur suhu pada dispenser berbasis
mikrokontroler ATMega8535.

2. Untuk membuat programmengeluarkan air dari kran secara otomatis
menggunakan limit swicth dan selenoid.

3. Untuk mengaplikasikan keypad sebagai pensettingan suhu.

4. Untuk mengaplikasikan sensor LM35 untuk mengukur temperatur air pada

dispenser yang akan ditampilkan pada LCD.



F. Manfaat Proyek Akhir
Manfaat yang dapat diperoleh dari pembuatan proyek akhir ini adalah:
1. Proses pemanasan air lebih efisien dalam kehidupan sehari-hari
2. Mempermudah dalam mengatur suhu air dispenser sesuai keinginan.
3. Dapat mengetahui temperatur air pada dispenser melalui LCD.
4. Memberikan efisiensi dalam penggunaan air panas sesuai suhu yang
diinginkan.
5. Mempermudah membuat minuman air panas sesuai suhu yang

dibutuhkannya.



